
BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dari pengujian yang mengacu pada rumusan masalah dan tujuan skripsi,
juga saran untuk menyempurnakan skripsi ini.

6.1 Kesimpulan
Setelah menyelesaikan tahap pengujian dan mempelajari hasil dari pengujian tersebut, dapat diambil
beberapa kesimpulan dari skripsi ini, yaitu:

1. Car Sequencing Problem dapat diselesaikan dengan menggunakan kombinasi Genetic Algorithm
dan Simulated Annealing, yaitu dengan algoritma Hybrid GA-SA, Hybrid SA-GA, dan Cyclic
SA-GA.

2. Genetic Algorithm, Simulated Annealing, dan ketiga algoritma kombinasinya berhasil diimple-
mentasikan ke dalam perangkat lunak dengan beberapa kelas, yaitu kelas Kromosom, Populasi,
dan kelas-kelas yang merepresentasikan setiap algoritma. Perangkat lunak dibangun dengan
bahasa Java dengan interaksi pengguna melalui konsol dan file. Tujuan utama dari Car
Sequencing Problem adalah pencarian urutan mobil dengan pelanggaran capacity constraint
yang paling sedikit. Perangkat lunak berhasil menyusun urutan mobil dari setiap algoritma
dengan sedikit hingga tidak ada sama sekali pelanggaran.

3. Berdasarkan pengujian eksperimental yang telah dilakukan, Genetic Algorithm memiliki
kinerja terbaik dalam penyelesaian Car Sequencing Problem. Algoritma dengan kinerja terbaik
selanjutnya adalah Simulated Annealing, lalu Hybrid GA-SA, dan Cyclic GA-SA. Algoritma
dengan kinerja terburuk adalah Hybrid SA-GA.

6.2 Saran
Berikut ini adalah beberapa saran dari penulis untuk mengembangkan perangkat lunak lebih lanjut:

1. Perangkat lunak dapat diberi tampilan sederhana untuk mempermudah interaksi dengan
pengguna.

2. Batasan iterasi timeout dan timeout cyclic pada Hybrid GA-SA, Hybrid SA-GA, dan Cyclic
GA-SA menggunakan satuan waktu berjalannya perangkat lunak untuk mempersingkat waktu
pengerjaan.
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